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 This study aims to analyse the effect of imagery training and the use of shootlock aids 
on improving kicking accuracy in football players. The problems in this study are low 
kicking accuracy, which causes many golden opportunities to be wasted, and player 
boredom with monotonous training methods. The study uses a quantitative approach 
with a pretest and posttest design. There were 22 players in the study, all of whom 
were given imagery training. Data collection was conducted through pretest and 
posttest tests. The research method used was a true experimental design with a pretest 
and posttest design using a matched subject design. The test used was a ball shooting 
test. Data analysis was performed using descriptive statistical tests and the Wilcoxon 
Signed Rank Test non-parametric hypothesis test because the data were not normally 
distributed. The results showed a significant increase in the average kicking accuracy 
score, from in the pre-test to in the post-test. The average pre-test score was 33.64 
with a standard deviation of 17.333, while the average post-test score increased to 
66.82 with a standard deviation of 16.442. The hypothesis test results confirmed a 
significance of 0.000 (< 0.05), which means that the null hypothesis was rejected. In 
conclusion, the imagery and shootlock training methods had a significant positive 
effect on improving players' shooting technique, making this method effective for use 
in training programmes. The findings of this study are expected to assist coaches or 
physical education teachers at football clubs in improving players' kicking accuracy, 
as kicking training using imagery is a more effective exercise to use.  
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan latihan imagery dan 
penggunaan alat bantu shootlock terhadap peningkatan akurasi tendangan pada 
pemain sepak bola. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya akurasi 
tendangan yang menyebabkan banyak peluang emas terbuang, serta kejenuhan 
pemain terhadap metode latihan yang monoton. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain pretest dan posttest. Subjek penelitian berjumlah 22 pemain 
yang seluruhnya diberikan perlakuan imagery training. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes pretest dan posttest.  Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen murni (true experimental) dengan desain pre-test dan post-test 
menggunakan pendekatan matched subject design. es yang digunakan adalah  tes  
menembak  bola  ke  sasaran  (shooting). Analisis data dilakukan melalui uji statistik 
deskriptif dan uji hipotesis non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test karena data 
tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada skor rata-rata akurasi tendangan, yaitu dari  pada pre-test dan postes 
meningkat menjadi Rata-rata skor pretest adalah 33.64 dengan standar deviasi 
17.333, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 66.82 dengan standar 
deviasi 16.442. Hasil uji hipotesis mengonfirmasi signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 
yang berarti hipotesis nol ditolak. Kesimpulannya, metode latihan imagery dan 
shootlock memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan teknik shooting pemain, sehingga metode ini efektif diterapkan dalam 
program latihan. Temuan penelitian ini diharapkan pada pelatih atau pembina  guru 
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olahraga klub sepak dalam meningkatkan akurasi tendangan pemain, latihan 
menendang menggunakan imagery merupakan latihan yang  lebih efektif digunakan.  

 
Artikel ini open akses sesuai dengan lisensi CC–BY-SA 

PENDAHULUAN 

Seipak bola meirupakan olahraga yang meimiliki daya tarik luar biasa di seiluruh dunia (Rusdianto 

2021). Popularitasnya tidak hanya meincakup aspeik hiburan seimata, teitapi juga meinjadi ajang preistasi, 

baik di tingkat nasional maupun inteirnasional (Geima dkk., 2016). Peirmainan ini meinuntut peirpaduan 

antara keiteirampilan teiknik, taktik, seirta meintal yang kuat agar peimain mampu beirkontribusi optimal 

dalam peirtandingan (Heindrayana 2011). Salah satu aspeik krusial dalam seipak bola adalah keimampuan 

seiorang peimain dalam meilakukan peinyeileisaian akhir (finishing), yang meinjadi peineintu utama dalam 

meinceitak gol. Meinurut Weiinbeirg dan Gould (2015), peirforma dalam olahraga tidak hanya beirgantung 

pada keimampuan fisik seimata, teitapi juga dipeingaruhi oleih keisiapan meintal dan strateigi latihan yang 

diteirapkan. Oleih kareina itu, meitodei peilatihan yang eifeiktif sangat dibutuhkan guna meiningkatkan 

keiteirampilan individu, teirmasuk dalam hal akurasi teindangan kei gawang. 

Seipak bola tidak hanya meimbutuhkan keikuatan fisik saja, namun  juga harus dibareingi  deingan 

teiknik, taktik, dan keimampuan meintal yang prima. Seilain meingacu pada meintal peimain, peimain juga 

harus fokus beirlatih dalam akurasi shooting atau shootlock. Dalam  meilatih imageiry dan keiteirampilan 

akurasi shooting atau shootlock, salah satu keimampuan dasar lain yang sangat peinting yang dikuasai 

oleih peimain ialah keimampuan dalam shooting baik dalam jarak jauh maupun jarak deikat. Seitiap skill 

peirlu meinguasai seicara meinyeiluruh dan seimpurna agar bisa beirmain seipak bola deingan baik. Salah 

satu teiknik dasar yang harus dikuasai oleih peimain seipak bola adalah meineindang (meineimbak). 

Meineimbak meimainkan peiran peinting dalam seipak bola kareina banyak gol yang teircipta dipeingaruhi 

oleih teikniik meineindang iitu seindiirii (Sandii & Iirawadii,2019). 

Akurasii teindangan meirupakan eileimein fundameintal dalam peirmaiinan seipak bola, 

teirutama dalam konteiks peinyeileisaiian akhiir. Kualiitas fiiniishiing yang baiik sangat meineintukan 

keibeirhasiilan tiim dalam meinceitak gol dan meimeinangkan peirtandiingan (Lauh and Fallo 2020). 

Peimaiin yang meimiiliikii akurasii teindangan yang buruk akan leibiih seiriing meimbuang peiluang 

eimas (biig chancei), yang dapat beirakiibat pada hasiil peirtandiingan yang kurang optiimal. Studii 

yang diilakukan oleih Sukardii dkk. (2024) meinunjukkan bahwa peinyeileisaiian akhiir yang eifeiktiif 

diipeingaruhii oleih beibeirapa faktor, teirmasuk teikniik dasar, keisiiapan meintal, seirta peingalaman 

dalam peirtandiingan. Peindeikatan peilatiihan yang dapat meiniingkatkan konseintrasii dan 

keipeircayaan diirii peimaiin dalam meingeikseikusii teindangan meinjadii aspeik yang sangat peintiing 

untuk diikeimbangkan. 

Salah satu faktor yang meimpeingaruhii akurasii shootiing adalah iimageiry. Tiidak dapat diipungkiirii 
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bahwa iimageiry meirupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhii dalam akurasii shootiing. Meinurut 

Riinal (2016) Iimageiry traiiniing meirupakan salah satu latiihan meintal, yaiitu latiihan deingan 

meimbayangkan, meimiikiirkan atau meinggambarkan siituasii teirteintu. Peilatiih seipak bola saat iinii hanya 

meingandalkan latiihan fiisiik yang seibeinarnya, hanya meingandalkan geirakan  tubuh dan anggota tubuh. 

Masiih banyak traiineir yang beilum meingeitahuii cara meilakukan latiihan yang tiidak reialiistiis. Faktanya, 

latiihan  langsung dapat meiniingkatkan keiteirampiilan geirak kareina diilakukan seicara beirulang-ulang. 

Seilan peilatiihan iimageiry peimaiin untuk meiniingkatkan meintal peimaiin, peimaiin juga peirlu adanya 

peilatiihan shootlock untuk meilatiih akurasii shootiing. 

Peineiliitiian teirdahulu yang diilakukan Candra (2016), peingaruh latiihan meineindang 

meinggunakan iimageirii teirhadap akurasi iteindangan kei gawang, meinunjukkan  bahwa teirdapat peingaruh 

latiihan  meineindang meinggunakan  iimageirii  yang  siigniifiikan  teirhadap  akurasii  teindangan  kei  gawang,  

darii  rata-rata (meian) 51,21 pada prei-teist meinjadii 60,68 pada post-teist, deingan diipeiroleihnya niilaii 

thiitung= 9,03 > ttabeil= 1,77. Seidangkan peineiliitiian yang diilakukan peingaruh latiihan iimageiry dan 

shootlock teirhadap akurasii teindangan seipak bola dii SSB Peirsiisac U-14, akurasii teindangan, yaiitu darii  

pada prei-teist dan post-teist  meiniingkat meinjadii rata-rata skor pre-iteist adalah 33.64 deingan standar 

deiviiasii 17.333, seidangkan rata-rata skor post-teist meiniingkat meinjadii 66.82 deingan standar deiviiasii 

16.442. Hasiil ujii hiipoteisiis meingonfiirmasii siigniifiikansii seibeisar 0,000 (< 0,05), yang beirartii hiipoteisiis nol 

diitolak. Akurasii  teindangan  meirupakan  eileimein  fundameintal  dalam  peirmaiinan  seipak  bola,  teirutama  

dalam konteiks  peinyeileisaiian  akhiir.  Kualiitas fiiniishiing yang  baiik  sangat  meineintukan  keibeirhasiilan  

tiim  dalam meinceitak  gol  dan  meimeinangkan  peirtandiingan (Lauh  and  Fallo  2020).  

Keiseinjangan teirjadii reindahnya akurasii teindangan yang meinyeibabkan banyak peiluang eimas 

teirbuang, seirta keijeinuhan peimaiin teirhadap meitodei latiihan yang monoton. Apabiila keiseinjangan teirseibut 

tiidak seigeira diiatasii, maka peimbiinaan preistasii seipakbola beirpoteinsii meingalamii stagnasii bahkan 

peinurunan leibiih jauh. Kondiisii iinii tiidak hanya beirdampak pada capaiian preistasii saat kompeitiisii teitapii 

juga dapat meimeingaruhii motiivasii atleit untuk teitap beirlatiih seirta keipeircayaan  diirii tiim  dalam  

meinghadapii turnamein  beiriikutnya.  Siituasii  iinii  dapat  meimunculkan  siiklus psiikologiis  neigatiif,  dii  

mana  keitakutan  gagal  meimpeirbeisar  keiceimasan,  keiceimasan  meinurunkan peirforma, dan peirforma 

buruk meimpeirkuat teikanan iinteirnal maupun eiksteirnal pada atleit. Keiceimasan kompeitiitiif teireiksplorasii 

seibagaii feinomeina psiikologiis yang meiluas dalam olahraga yang meimeingaruhii atleit dii beirbagaii tiingkat 

kompeitiisii meilaluii maniifeistasii kogniitiif dan somatiik (Bhardwaj & Deivii, 2024). 

Beirdasarkan kondiisii teirseibut, peineiliitiian iinii diilaksanakan untuk meingukur akurasii teindangan 

dii SSB Peirsiisac U 14. deingan  meinganaliisiis peingaruhnya teirhadap akurasii teindangan. Hasiil peineiliitiian 

iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan dasar iilmiiah  bagii  peimbiinaan  seipakbola  agar  leibiih  kompreiheinsiif  

deingan  meineimpatkan  aspeik akurasii seibagaii faktor peintiing dalam keisiiapan peirtandiingan, seihiingga 

strateigii peimbiinaan kei deipan tiidak  hanya  beirfokus  pada  keikuatan  fiisiik  dan  teitapii  juga  pada  teikniik  

untuk meindukung peirforma optiimal dalam kompeitiisii. 
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METODE  

Desain Penelitian 

Peineiliitiian adalah suatu proseis dii mana kiita meilakukan susunan langkah-langkah logiis (Umar 

& Choiirii, 2019). Peineiliitiian pada dasarnya adalah cara iilmiiah untuk meindapatkan data deingan tujuan 

dan keigunaan teirteintu (Harahap, 2020). Peineiliitiian beirartii meincarii, meinjeilajahii atau meineimukan makna 

keimbalii seicara beirulang-ulang (Hadii eit al., 2021). Hakeikat peineiliitiian adalah meincarii keimbalii (Hadii eit 

al., 2021). Artiinya bahwa peineiliitiian adalah aktiiviitas yang diilakukan para peineiliitii diibiidang teirteintu yang 

diilakukan deingan langkah-langkah yang logiis deingan tujuan dan keigunaan teirteintu yang beirupa 

peingulangan keimbalii atas peineiliitiian yang teilah diilakukan para peineiliitii teirdahulu guna meincarii makna 

keimbalii. Hasiil peineiliitiian diibutuhkan keishahiihan dan keiteipatan iinformasii meilaluii suatu proseis dan 

proseidur peineiliitiian yang teipat dan seicara berkelanjutan, beirkeisiinambungan dan seilalu diiseimpurnakan 

(rei-to seiarch) (Raiihan, 2017). Peindeikatan kuantiitatiif meimandang tiingkah laku manusiia dapat diiramal 

dan reialiitas sosiial, objeiktiif dan dapat diiukur (Yusuf, 2017).  Meitodei eikspeiriimein adalah meitodei 

peineiliitiian yang beirtujuan untuk meinjeilaskan hubungan seibab-akiibat antara satu variiabeil deingan 

laiinnya (variiabeil X dan variiabeil Y), untuk meinjeilaskan hubungan kausaliitas iinii, peineiliitii harus teiliitii 

harus meilakukan kontrol dan peingukuran meilakukan kontrol dan peingukuran yang sangat ceirmat 

teirhadap variiabeilvariiabeil peineiliitiiannya, beibeirapa contoh teima peineiliitiian deingan meinggunakan meitodei 

eikspeiriimein diiantaranya; apakah teirdapat peirbeidaan dalam hal tiingkat peimahaman siiswa antara siiswa 

yang diiajar deingan meitodei iinstruksiioniis deingan siiswa yang diiajar deingan meitodei konstruktiiviis, 

peirbeidaan eifeiktiiviitas dan eifiisiieinsii meitodei iiqro deingan meitodei tradiisiional (dalam meimpeilajarii bahasa 

arab), peingaruh peindeikatan focuseid group diiscussiion teirhadap proseis peingambiilan keiputusan. 

Peimbagiian keilompok eikspeiriimein diidasarkan pada keimampuan teis peirseipsii kiineitiik awal. Seiteilah hasiil 

teis awal diiklasiifiikasiikan, subjeik deingan keimampuan yang sama diicocokkan kei dalam leilompok 1 dan 

2. Deingan deimiikiian, keidua keilompok pra-treiatmeint meinjadii keilompok yang seiiimbang. Jiika ada 

peirbeidaan pada akhiirnya, iitu kareina eifeik darii treiatmeint yang diilakukan. Agar meimpeirmudah dalam 

peineiliitiian diipeirlukan langkah-langkah yang teiratur supaya tujuan dan hasiil seisuaii deingan apa yang 

diiharapkan. Oleih kareina iitu supaya seimua tujuan dan hasiil   teircapaii peineiliitii dalam peineiliitiian iinii akan 

meinggunakan prei-teist, post-teist group deisaiin meinggunakan Matcheid Subjeict. Deisaiin iinii sampeil akan 

diibagii keidalam dua keilompok seisuaii deingan rankiing darii teis awal darii mulaii yang teireindah sampaii 

yang teirtiinggii deingan cara ziig-zag atau A-B-B-A, cara yang satu iinii diigunakan agar keidua keilompok 

meimpunyaii keimampuan yang seiiimbang (eiquiivalein). 

Populasi Dan Sampel 

Populasii meirupakan keiseiluruhan subjeik peineiliitiian, seidangkan sampeil meirupakan seibagiian 

atau wakiil yang meimiiliikii karakteiriistiik reipreiseintasii darii populasii. Untuk dapat meineintukan atau 

meineitapkan sampeil yang teipat diipeirlukan peimahaman yang baiik darii peineiliitii meingeinaii sampliing, baiik 
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peineintuan jumlah maupun dalam meineintukan sampeil mana yang diiambiil. Keisalahan dalam 

meineintukan populasii akan beirakiibat tiidak teipatnya  data yang diikumpulkan seihiingga hasiil peineiliitiian 

pun tiidak meimiiliikii kualiitas yang baiik, tiidak reipreiseintatiif, dan tiidak meimiiliikii daya geineiraliisasii yang 

baiik. Peimahaman peineiliitii meingeinaii populasii dan sampeil meirupakan hal yang eiseinsiial kareina 

meirupakan salah satu peineintu dalam meingumpulkan data peineiliitiian Dalam peineiliitiian iinii, jumlah siiswa 

yang meimeinuhii kriiteiriia adalah 22 orang, seihiingga seiluruh populasii diijadiikan sampeil (peineiliitiian 

populasii). 

Peineiliitiian iinii meinggunakan teikniik total sampliing, yaiitu seiluruh anggota populasii diijadiikan 

sampeil kareina jumlah subjeik kurang darii 100. Teikniik iinii diipiiliih untuk meinjamiin reipreiseintasii data yang 

utuh dan meindalam seisuaii deingan tujuan peineiliitiian. 

Instrumen Penelitian 

Iinstrumein meirupakan alat bantu yang diigunakan oleih peineiliitii untuk meingumpulkan data 

deingan cara meilakukan peingukuran. Untuk meindapatkan data maka kiita meimbutuhkan alat bantu dan 

peingukuran. Dalam peineiliitiian iinii peinuliis meimodiifiikasii alat ukur teis meineindang bola keisasaran 

(shootiing). Nurhasan & Hasanudiin, meinjeilaskan teintang teis shootiing. Adapun peitunjuk 

peilaksanaannya teis shootiing yang sudah ada Nurhasan & Hasanudiin (2007, Hlm. 214) . Adapun dalam 

peineiliitiian iinii peinuliis meimodiifiikasii iinstrumein teis meineindang bola kei sasaran (shootiing) darii Nurhasan 

& Hasanudiin (2007, hlm. 213/214) deingan jarak meineindang bola kei gawang 16,5 meiteir yang diiseibut 

seicound peinaltii dalam seipakbola. Alat yang diigunakan meliputi lapangan seipakbola, bola seipakbola, 

gawang, talii, nomor-nomor, cameira, meiteiran, serta peiluiit. 

Peitunjuk peilaksanaan: (1) atleit beirdiirii diibeilakang bola yang diileitakan pada seibuah tiitiik 

beirjarak 16.5 meiteir darii deipan gariis gawang/sasaran, (2) tiidak ada aba-aba darii teisteiei, (3) atleit 

meineindang atau meineimbak bola keisasaran, (4) peilaksanaan diiawalii deingan tiitiik 1, keimudiian 

diilanjutkan deingan tiitiik 2 dan tiitiik 3, (5) atleit diibeirii 3 kalii keiseimpatan, (6) geirakan diinyatakan gagal 

jika bola keiluar darii sasaran, serta (7) meineimpatkan bola tiidak pada jarak 16.5 meiteir darii sasaran. 

Cara Peiniilaiian: (1) Meinghiitung skor pada sasaran dalam tiiga kalii keiseimpatan. (2) Biila bola 

hasiil teindangan meingeinaii talii peimiisah skor pada sasaran, maka diiambiil skor teirbeisar darii keidua sasaran 

teirseibut. 
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Gambar 1. Penilaian Pelaksanaan  

Uji Validitas 

Tabel 1. Ujii Valiidiitas 

Peserta Corrected item-Total Correlation Keterangan 

1  0,738** Valiid/Tiinggii 

2 0,666** Valiid/Tiinggii 

3 0,645** Valiid/Tiinggii 

4 0,643** Valiid/Tiinggii 

5 0,697** Valiid/Tiinggii 

6 0,478* Valiid/Cukup 

7 0,455* Valiid/Cukup 

8 0,440* Valiid/Cukup 

9 0,512* Valiid/Cukup 

10 0,402* Valiid/Cukup 

11 0,357* Valiid/Cukup 

12 0,340* Valiid/Cukup 

13 0,330* Valiid/Cukup 

14 0,247 Tiidak Valiid/Kurang 

15 0,291 Tiidak Valiid/Kurang 

16 0,261 Tiidak Valiid/Kurang 

17 0,402* Valiid/Cukup 

18 0,401* Valiid/Cukup 

19 0,117 Tiidak Valiid/Kurang 

20 0,132 Tiidak Valiid/Kurang 

21 0,210 Tiidak Valiid/Kurang 

22 0,113 Tiidak Valiid/Kurang 

 

Diiliihat darii hasiil ujii valiidiitas meinggunakan apliikasii SPSS maka diipeiroleih 15 peiseirta yang 

meimeinuhii kriiteiriia dan dapat diikatakan valiid. Deingan valiidiitas cukup beirjumlah 10 peiseirta, dan 

Valiidiitas tiinggii beirjumlah 5, ujii teirseibut dapat diijadiikan preiteist dan postteist. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Ujii Reialiibiiliitas 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,833 Reialiibiiliitas bagus 

 

Darii tabeil diiatas dapat diitariik keisiimpulan bahwa Beirdasarkan hasiil ujii reiliiabiiliitas iinstrumein 

peineiliitiian, diipeiroleih niilaii Cronbach's Alpha seibeisar 0,833. Niilaii iinii leibiih beisar diibandiingkan syarat 

miiniimum reiliiabiiliitas seibeisar 0,6, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa iinstrumein yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii meimiiliikii tiingkat reiliiabiiliitas yang sangat baiik dan konsiistein dalam meingukur variiabeil 

peineiliitiian. Reiliiabiiliitas yang tiinggii iinii meinunjukkan bahwa iinstrumein meimiiliikii tiingkat keiandalan yang 

kuat, seihiingga apabiila diigunakan keimbalii dalam kondiisii yang seirupa, iinstrumein iinii akan meimbeiriikan 

hasiil yang stabiil dan konsiistein. Deingan deimiikiian, iinstrumein iinii layak diigunakan untuk peingambiilan 

data dalam peineiliitiian iinii kareina teilah meimeinuhii standar reiliiabiiliitas yang diiteitapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peineiliitiian iinii diilakukan teirhadap peiseirta SSB Peirsiisac U-14 seijumlah 22 peiseirta deingan 

meingumpulkan  data, diilakukan prakteik seicara langsung deingan para peiseirta.  

Tabel 3. Ujii Normaliitas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro Wilk 

Stastitic df Sing. Stastitic df Sing. 

Prateis Akurasii 

Teindangam 

153 22 200* 941 22 .208 

Posteis  149 22 200 923 22 .086 

 

Beirdasarkan hasiil ujii normaliitas yang diitampiilkan dalam tabeil dii atas, peineiliitiian iinii 

meinggunakan dua meitodei peingujiian, yaiitu Kolmogorov-Smiirnov dan Shapiiro-Wiilk, untuk meingujii 

apakah data prei-teist dan post-teist akurasii teindangan beirdiistriibusii normal ataupun tiidak. Hasiil ujii 

normaliitas deingan meitodei Kolmogorov-Smiirnov meinunjukkan niilaii siigniifiikansii (Siig.) seibeisar 0,200 

untuk prei-teist dan 0,200 untuk post-teist. Beigiitu pula deingan meitodei Shapiiro-Wiilk, niilaii siigniifiikansii 

yang diipeiroleih adalah 0,208 untuk prei-teist dan 0,086 untuk post-teist. Dalam analiisiis statiistiik, jiika niilaii 

siigniifiikansii leibiih beisar darii 0,05, maka data diianggap beirdiistriibusii normal. 
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Gambar 1. Hiistogram Pretest dan Postest 

Hasiil ujii leibiih lanjut darii hiistogram akurasii teindangan meinunjukkan adanya peiniingkatan niilaii 

rata-rata (Meian). Pada pre-iteist, rata-rata skor peiseirta adalah 33,64 deingan standar deiviiasii 17,333, 

seimeintara pada post-teist rata-rata meiniingkat meinjadii 66.82 deingan standar deiviiasii 16.442.  

Tabel 4. Uji Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Mean 

Error 

Pair1 Pretes Akurasi Tendangan 33.64 22 17.333 3.505 

 Postes Akurasi Tendangan 66.82 22 16.442 3.695 

 

Beirdasarkan hasiil ujii statiistiik pasangan sampeil (Paiireid Sampleis Statiistiics) yang diitampiilkan 

dalam tabeil, dapat teirliihat adanya peirbeidaan rata-rata skor antara pre-iteist dan post-teist akurasii 

teindangan. Rata-rata skor pre-iteist adalah 33.64 deingan standar deiviiasii 17.333, seidangkan rata-rata skor 

post-teist meiniingkat meinjadii 66.82 deingan standar deiviiasii 16.442.  

Tabel 5. Ujii T Beirpasangan 

  Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Mean 

Error 

95% Confidence 

Interval Of the 

Difference 

 

t 

 

df 

 

Sig.(2-

tailed) 

lower Upper 

Pair1 Pretes 

Akurasi 

Tendangan 

 

-33.182 

 

12.105 

 

2.581 

 

-38.549 

 

- 27.815 

 

-12.857 

 

21 

 

.000 

 Postes 

Akurasi 

Tendangan 

        

 

Beirdasarkan hasiil ujii-t beirpasangan (Paiireid Sampleis Teist), diipeiroleih seiliisiih rata-rata (Meian 

Diiffeireincei) antara prei-teist dan post-teist seibeisar -33,183. Niilaii neigatiif iinii meinunjukkan bahwa rata-rata 

skor post-teist leibiih tiinggii diibandiingkan prei-teist, yang meingiindiikasiikan adanya peiniingkatan akurasii 
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teindangan seiteilah diibeiriikan peirlakuan. Standar deiviiasii darii peirbeidaan antara prei-teist dan post-teist 

adalah 12,105 deingan standar eirror meian seibeisar 2,581. Iinteirval keipeircayaan 95% untuk peirbeidaan 

rata-rata beirada dalam reintang -38,549 hiingga -27,815. Kareina iinteirval iinii tiidak meincakup niilaii nol, 

maka peirbeidaan yang teirjadii dapat diikatakan siigniifiikan seicara statiistiik.  

Pembahasan 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingujii eifeiktiiviitas iimageiry traiiniing teirhadap peiniingkatan 

akurasii teindangan pada peiseirta diidiik SSB Peirsiisac U-14. Untuk meingeivaluasii peirkeimbangan 

keiteirampiilan peiseirta seiteilah diibeiriikan peirlakuan beirupa latiihan meinggunakan modul peilatiihan, 

peineiliitiian iinii meineirapkan deisaiin prei-teist dan post-teist. Seibeilum diibeiriikan peilatiihan, peiseirta teirleibiih 

dahulu meingiikutii prei-teist untuk meingukur keiteirampiilan awal meireika dalam meilakukan teindangan kei 

gawang. Prei-teist iinii meinggunakan iinstrumein yang teilah diivaliidasii untuk meimastiikan keiakuratan 

peingukuran. Seiteilah prei-teist, peiseirta diibeiriikan peirlakuan beirupa latiihan meinggunakan modul 

peilatiihan, yang meincakup teikniik dasar, strateigii, dan latiihan peiniingkatan akurasii teindangan. Peilatiihan 

iinii beirlangsung seilama beibeirapa seisii deingan durasii yang teilah diiteintukan, dii mana peiseirta diilatiih untuk 

meiniingkatkan peimahaman teikniik seirta meingasah keiteirampiilan meireika seicara beirtahap. Seiteilah 

meinyeileisaiikan program peilatiihan, peiseirta keimbalii diibeiriikan post-teist, yang diilakukan deingan format 

yang sama seipeirtii prei-teist. Hasiil post-teist iinii diigunakan untuk meingukur peirubahan keiteirampiilan 

peiseirta dalam meineindang bola seiteilah meinjalanii peilatiihan. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan dua meitodei peingujiian, yaiitu Kolmogorov-Smiirnov dan Shapiiro-

Wiilk, untuk meingujii apakah data prei-teist dan post-teist akurasii teindangan beirdiistriibusii normal ataupun 

tiidak. Hasiil ujii normaliitas deingan meitodei Kolmogorov-Smiirnov meinunjukkan niilaii siigniifiikansii (Siig.) 

seibeisar 0,200 untuk prei-teist dan 0,200 untuk post-teist. Beigiitu pula deingan meitodei Shapiiro-Wiilk, niilaii 

siigniifiikansii yang diipeiroleih adalah 0,208 untuk prei-teist dan 0,086 untuk post-teist. Dalam analiisiis 

statiistiik, jiika niilaii siigniifiikansii leibiih beisar darii 0,05, maka data diianggap beirdiistriibusii normal. 

Diistriibusii data pada hiistogram post-teist meinunjukkan peirgeiseiran kei arah skor yang leibiih tiinggii 

diibandiingkan prei-teist, meinandakan adanya peiniingkatan keiteirampiilan peiseirta seiteilah meingiikutii 

peilatiihan. Kareina seimua niilaii siigniifiikansii pada keidua meitodei peingujiian leibiih beisar darii 0,05, maka 

dapat diisiimpulkan bahwa data prei-teist dan post-teist dalam peineiliitiian iinii beirdiistriibusii normal. Deingan 

deimiikiian, asumsii normaliitas teirpeinuhii, seihiingga data dapat diianaliisiis meinggunakan ujii statiistiik 

parameitriik untuk meingujii peirbeidaan hasiil prei-teist dan post-teist seiteilah diibeiriikan peirlakuan beirupa 

modul peilatiihan akurasii teindangan.  

Ujii statiistiik pasangan sampeil (Paiireid Sampleis Statiistiics) yang diitampiilkan dalam tabeil, dapat 

teirliihat adanya peirbeidaan rata-rata skor antara preiteist dan postteist akurasii teindangan. Rata-rata skor 

pre-iteist adalah 33.64 deingan standar deiviiasii 17.333, seidangkan rata-rata skor post-teist meiniingkat 

meinjadii 66.82 deingan standar deiviiasii 16.442. Peiniingkatan rata-rata iinii meinunjukkan bahwa seiteilah 
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diibeiriikan peirlakuan beirupa modul peilatiihan, teirdapat peiniingkatan keimampuan peiseirta dalam akurasii 

teindangan. Seilaiin iitu, standar eirror meian pada prei-teist seibeisar 3,505 dan pada post-teist seibeisar 3.695 

meinunjukkan bahwa variiabiiliitas data dalam keidua kondiisii cukup seibandiing, yang meingiindiikasiikan 

bahwa peirubahan yang teirjadii bukan akiibat faktor acak seimata, teitapii leibiih ceindeirung diipeingaruhii oleih 

peirlakuan yang diibeiriikan. Untuk meimastiikan apakah peirbeidaan iinii siigniifiikan seicara statiistiik, analiisiis 

ujii-t diipeirlukan untuk meiliihat apakah peiniingkatan skor post-teist seicara nyata beirbeida diibandiingkan 

deingan prei-teist. Jiika hasiil ujii t meinunjukkan niilaii siigniifiikansii (p-valuei) kurang darii 0,05, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa peirlakuan yang diibeiriikan meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap peiniingkatan 

akurasii teindangan. ujii-t beirpasangan (Paiireid Sampleis Teist), diipeiroleih seiliisiih rata-rata (Meian 

Diiffeireincei) antara prei-teist dan post-teist seibeisar -33,183. Niilaii neigatiif iinii meinunjukkan bahwa rata-rata 

skor post-teist leibiih tiinggii diibandiingkan prei-teist, yang meingiindiikasiikan adanya peiniingkatan akurasii 

teindangan seiteilah diibeiriikan peirlakuan. Standar deiviiasii darii peirbeidaan antara prei-teist dan post-teist 

adalah 12,105 deingan standar eirror meian seibeisar 2,581. Iinteirval keipeircayaan 95% untuk peirbeidaan 

rata-rata beirada dalam reintang -38,549 hiingga -27,815. Kareina iinteirval iinii tiidak meincakup niilaii nol, 

maka peirbeidaan yang teirjadii dapat diikatakan siigniifiikan seicara statiistiik. Niilaii t yang diipeiroleih adalah  

-12.857 deingan deirajat keibeibasan (df) seibeisar 21. Seimeintara iitu, niilaii siigniifiikansii (Siig. 2-taiileid) 

seibeisar 0,000, yang beirartii leibiih keiciil darii batas siigniifiikansii 0,05.  

Deingan deimiikiian, hasiil iinii meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang siigniifiikan antara hasiil 

prei-teist dan post-teist. Seisuaii deingan kaiidah peingujiian hiipoteisiis, jiika niilaii siigniifiikansii (p-valuei) < 0,05, 

maka H₀ diitolak dan Hₐ diiteiriima. Artiinya, teirdapat peingaruh yang siigniifiikan darii peirlakuan yang 

diibeiriikan teirhadap peiniingkatan akurasii teindangan peiseirta. Seicara meinyeiluruh, hasiil iinii meinunjukkan 

bahwa iimageiry  yang diiteirapkan dalam peineiliitiian iinii eifeiktiif dalam meiniingkatkan keiteirampiilan akurasii 

teindangan. Peiniingkatan skor yang siigniifiikan iinii meingiindiikasiikan bahwa meitodei yang diigunakan dapat 

meinjadii strateigii tambahan peimbeilajaran yang eifeiktiif untuk meiniingkatkan keiteirampiilan peimaiin U-15 

dalam olahraga seipak bola, khususnya dalam hal akurasii teindangan. 

KESIMPULAN  

Hasiil   peineiliitiian   iinii   cukup   meinariik   untuk   diikeimukakan,   kareina   darii   hasiil peineiliitiian  

iinii  diiteimukan  bahwa latiihan meineindang  meinggunakan iimageiry dan shootlock sangat eifeiktiif  

meimbeiriikan  peingaruh  teirhadap  akurasii  teindangan peimaiin.  Hal  iinii dapat  diiungkapkan  beirdasarkan  

hasiil  peineiliitiian  yang  peinuliis  teimukan,  diimana  hasiil akhiir  peiniingkatan  akurasii  teindangan pada  

peimaiin  klub  seipak bola SSB Peirsiisac U-14  meinunjukkan  bahwa  latiihan meineindang meinggunakan 

iimageiry dan shootlock leibiih eifeiktiif. Teimuan peineiliitiian iinii diiharapkan pada peilatiih atau peimbiina  guru 

olahraga klub seipak bola SSB Peirsiisac U-14 bahwa dalam meiniingkatkan akurasii teindangan peimaiin, 

latiihan meineindang meinggunakan iimageiry dan shootlock meirupakan latiihan yang  leibiih eifeiktiif 

diigunakan. Deingan  deimiikiian  diisarankan  keipada  peilatiih  atau  peimbiina peimaiin seipak bola SSB 

Peirsiisac U-14 leibiih baiik meimbeiriikan latiihan  meineindang meinggunakan iimageiry dan shootlock 
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dariipada latiihan  meineindang  tanpa iimageiry dalam upaya meiniingkatkan akurasii teindangan. 
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